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Penelitianiniadalahpenelitianeksperimenyangbertujuan(1)
untukmengetahuigambaranpenerapanmetodeAudiolingualdi
kelas IIISD Negeri168 Rumpia Kecamatan Majauleng
KabupatenWajo,(2)untukmengetahuigambaranketerampilan
menyimak siswa kelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatan
MajaulengKabupatenWajo,(3)untukmengetahuipengaruh
penerapan metode Audiolingual terhadap keterampilan
menyimaksiswakelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatan
MajaulengKabupatenWajo.JenispenelitianiniadalahPre-
ExperimentaDesignsdengan pendekatan kuantitatif.Desain
penelitianyangdigunakanadalahOneGroupPretest-Posttest
Design.Sampelyangdigunakansebanyak36siswa,teknik
pengambilansampelyangdigunakandalampenelitianiniadalah
totalsampling.PopulasidalampenelitianiniadalahsiswakelasIII
SDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo
sebanyak36 orang.Data yang dikumpulkan menggunakan
instrument penelitian berupa lembar observasi,tes hasil
keterampilanmenyimak,dandokumentasi.Teknikanalisisdata
yangdigunakanpadapengujianhipotesisyaituPairedSampleT-
TestdenganbantuanperhitunganSPSS25.0.Hasilpengukuran
keterampilanberbicarasiswamembandingkanhasilPretestdan
posttestdenganmenerapkanmetodeAudiolingualmenunjukkan
bahwa:(1)gambaranpenerapanmetodeAudiolingualdikelasIII
SD NegeriIIISD Negeri168RumpiaKecamatanMajauleng
KabupatenWajoterlaksanadengankategoribaik(2)gambaran
keterampilan menyimak siswa pada pembelajaran setelah
diberikanperlakuandenganmenggunakanmetodeAudiolingual
menunjukkanadanyaperbedaan.Halinidibuktikandenganhasil
pretestdanposttestketerampilanmenyimaksiswadarikategori
cukupmenjadikategoribaik.(3)Dengandemikian,penerapan
metode Audiolingual berpengaruh terhadap keterampilan
menyimaksiswakelasIIISDNeegri168RumpiaKecamatan
MajaulengKabupatenWajo.

Kata Kunci:Metode Audiolingual,Keterampilan Menyimak,
Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikanmerupakanaspekvitaluntukmewujudkanmasadepanyangcerah

bagisuatu bangsa.Era modern ini,pendidikan memilikikedudukan fungsidan

urgensiyangtinggi.Pendidikanmerupakanprosesyangberlangsungseumurhidup.



MenurutUndang-UndangNomor20 Tahun 2003pasal1ayat1(Nasional,2003)

tentangSistemPendidikanNasionalyangberbunyi“Pendidikanadalahusahasadardan

terencanauntukmewujudkansuasanabelajardanprosespembelajaranagarpeserta

didiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual

keagamaan,pengendalian diri, kepribadian,kecerdasan,akhlak mulia,serta

keterampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadannegara”.

Definisidiatasmenyatakanbahwapendidikantersusunsecaraterstrukturdan

sistematisuntukmengembangkansiswamenjadiseseorangyangmemilikipotensiyang

dapat digunakanuntukkepentinganmasyarakat,bangsadannegara.Tercapainya

tujuanPendidikantidakterlepasdariprosespembelajaranyangdilakukanolehguru.

ProsespembelajarandiSekolahDasartidakterlepasdaritindak–tindakpembelajaran

guru dariharike hariyang mencakup berbagaipengalaman belajar.Tindak

pembelajarangurusangatpentingdalamprosespembelajaran,karenagurumempunyai

tanggungjawabuntukmelihatsegalasesuatuyangterjadididalam kelasuntuk

membantuprosesperkembangananak.Dalamprosespembelajaran,gurumerupakan

subjekdalampembelajarandanmerupakansalahsatufaktorkuncikeberhasilandalam

prosespembelajaran.

MenurutSadulloh(Mayangsari,2022)pendidikantidakterlepasdaripembelajaran

sehinggadianggapsangatpentingkarenadenganpendidikandapatmeningkatkan

potensiyangterdapatpadadiriseseorang,dandenganprosespembelajaranseseorang

dapatbelajaruntukmemperolehperubahanperilaku,perubahanperilakutersebutterjadi

karenalatihanataupengalamanyangtentunyadalam prosesiniadainteraksidan

penyaluraninformasidiantaragurudansiswa,sehinggaperlunyadibangunkomunikasi

yang baik antarguru dan siswa.Karena itu,dalam berkomunikasidiperlukan

keterampilanberbahasa yang baik dan benaruntukdapatmenyampaikandan

menerimapesandenganbaikdanbenar.

Massitoh(2021)mengatakanbahwadalam pembelajaranbahasaIndonesia,

terutamapadatingkatSDtidakakanterlepasdariempatketerampilanberbahasa,yaitu

keterampilanmenyimak,berbicara,membacadanmenulis.Keempatketerampilan

berbahasatersebutmerupakansatukesatuanyangtidakdapatdipisahkansatusama

lain.Keterampilanyangsatubergantungdenganketerampilanyanglain.Berdasarkan

pendapattersebutsalahsatukompetensiketerampilanberbahasayangpertamauntuk

dimilikisiswaadalahketerampilanmenyimak.

MenurutPriatna&Patmawati(2020:189)menyatakan“Keterampilanmenyimak

harusdikuasaiterlebihdahuludibandingkanketerampilan-keterampilanberbahasayang

lain”.Halinidikarenakanketerampilanmenyimakmerupakansuatuaktivitasyangsering

dilakukandalam kegiatansehari-haribaikitudalam percakapanrumah,sekolahdan



tempat-tempatlainnya.Sehinggadapatdisimpulkanbahwaketerampilanmenyimak

perluuntukdiajarkandengansungguh-sungguhkepadasiswakarena,denganmemiliki

kemampuanmenyimakyangbaik,makasiswadapatmemperolehinformasidarihal

yangmerekadengaryangakanmembantunyadalambelajar.

Berdasarkanhasilobservasidan melaluiwawancaraolehgurudikelasIIISD

Negeri168 Rumpia Kabupaten Wajo,didapatkan informasibahwa keterampilan

menyimaksiswamasihrendah.Halinidibuktikandenganmasihkurangnyasiswayang

dapatmenjawab pertanyaan dengan tepatberdasarkan teksbacaan yang telah

dibacakan,siswajugadinilaikurangmampumengingatisiteksbacaandansiswajuga

kurangmampumemahamidanmenyimpulkanisiteksbacaan.Hasilobservasijuga

menunjukkanketikagurumemintasiswauntukmemperhatikan,sebagiandarisiswa

malahasyikbermaindanberceritabersamatemannyasehinggasaatsiswadiminta

untukmenjawabpertanyaan,siswaberbicaramasihterbata-batasehinggakalimatyang

diutarakantidaktersusundenganbaik.Selainitu,dalamprosespembelajaranjuga,guru

belummenggunakanmetodepembelajaranyangmendukungaktivitasmenyimaksiswa.

Akibatnyapadaprosespembelajarankurangmeningkatkantingkatkefokusansiswa

dalam prosespembelajaransehinggaberdampakterhadaprendahnyakompetensi

siswayangmerujukpadatidaktercapainyatujuanpembelajaranyangada.

Untukmengatasipermasalahantersebut,sebagaitenagapengajarpentingnya

memilikikreativitas,inovasidandedikasiyangtinggidalam pengembanganstrategi

pembelajaranmenggunakanmetodeyangtepatsehinggamampumenarikperhatian

siswadandapatdenganmudahditerimaolehsiswa.Penggunaanmetodeyangtepat

untuksiswaSDdalampengembanganstrategipembelajaranyaitumetodeAudiolingual.

MenurutYusri(2017:128)“MetodeAudiolingualmerupakanmetodeyangberpusat

padaaktivitasmendengarkan,menirukan,danmelafalkanbunyibahasasepertikalimat

dandialog”.Berdasarkanpernyataantersebutterkandungunsurketerampilanmenyimak

yangperluuntukdikuasaiterlebihdahulu.

Metode Audiolingualjuga telah menjadipenelitian Lukito (2022). Hasil

penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran menjadi lebih menarik dan

menyenangkan,membantu siswa lebih interaktif selama proses pembelajaran

berlangsung,siswamenjadijauhlebihekspresifketikapelaksanaanberlangsung,dan

memperhatikanpenuhprosespembelajaran,membangunmentalitasdanmemperkaya

perbendaharaan kosakata ketika dialog berlangsung dengan adanya improvisasi.

Dengan demikian,siswa dapatmeningkatkan dan mengembangkan kemampuan

bahasanyasecarabertahap sesuaidenganrangsangan yang diberikanolehguru

dalam latihan.Siswajugamendapatpengalamanberbahasasecaralangsung dalam

latihanyangdiadakandalamkelas,sehinggadapatmemberikanmodalawalbagipara



siswauntukmencobaberkomunikasi.

Berdasarkanuraiandiatas,makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitianyang

berjudul“PengaruhPenerapanMetodeAudiolingualterhadapKeterampilanMenyimak

SiswaKelasIIISDNegeri168RumpiaKabupatenWajo”.Dirumuskanlahhipotesisbahwa

penerapanMetodeAudiolingualberpengaruhterhadapketerampilanmenyimaksiswa

kelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo.

METODEPENELITIAN

JenisPenelitian

Jenispenelitianyang digunakandalam penelitianiniadalahPre-exprimental

Designsdantermasukjenispenelitianyangbersifatkuantitatif.Bentukdesainpenelitian

eksperimeniniadalahOneGroupPretest-PosttestDesignpadadesaininipeneliti

menggunakansatukelasyangdijadikansebagaikelaseksperimen.

WaktudanTempatPenelitian

WaktuyangakandigunakandalammelaksanakanpenelitianinipadasemesterII

(genap)tahunajaran2022/2023.TempatpenelitiandilaksanakandiSDNegeri168

KecamatanMajaulengKabupatenWajo.

DesainPenelitian

Desainyangdigunakandalam penelitianiniadalahOneGroupPretest-Posttest

Design.DesainpenelitianinimenurutSugiyono(2017)dilakukanPretestsebelumdiberi

perlakuan,danposttestsetelahdiberikanperlakuandengandemikianhasilyangdidapat

dariperlakuanlebihakuratkarenapenelitidapatmembandingkanhasilsebelum dan

sesudahdiberiperlakuan.SehinggadapatdilakukanperbandinganantaraO1danO2

untukmenemukantingkatefektivitaspengaruhperlakuanX.JikaO2 >O1 secara

signifikanmakadapatdisimpulkanbahwaperbedaantersebutakibatperlakuan(X).

BerikutadalahbentukdesainOneGroupPretest-PosttestDesign.

O1XO2

Keterangan:

O1 :NilaiPretestatautesawalsebelumdiberiperlakuan

O2 :NilaiPosttestawalatautesakhirsetelahdiberiperlakuanpengaruhperlakuan

terhadapprestasikerjapegawai:(O1XO2).

X :AkibatPerlakuan

PopulasidanSampel

PopulasidaripenelitianiniadalahkeseluruhansiswakelasIIISDNegeri168

RumpiaKabupatenWajo yangberjumlah36orangsiswa.Tekniksamplingyang



digunakandalampenelitianiniadalahTotalSampling.Sampeldaripenelitianiniadalah

seluruhsiswakelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo

yangberjumlah36siswa.Datasiswadapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel.1SampelPenelitian

Kelas Jeniskelamin Jumlah

III
Laki-Laki Perempuan

36
21 15

Sumber:WalikelasIIISDNegeri168Rumpia

ProsedurPenelitian

Prosedurpenelitianiniyangpertamaadalahmenetapkansampelpenelitianyang

berasaldaripopulasiyaknisiswakelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajauleng,

KabupatenWajo,kemudianmenyusuninstrumenpenelitian,setelahmelakukanvalidasi

danmengetahuiinstrumenyangdigunakanreliabeldanvalid,makainstrumentersebut

dibagikansecaralangsungkepadasiswadanguruKelaskelasIIISDNegeri168Rumpia

KecamatanMajauleng,KabupatenWajo,kemudianmelaksanakanpemberiansoal

Pretest,kegiatanpembelajarandenganmenerapkanmetodeAudiolingual,pemberian

soalPosttest,mengolah data hasilpenelitian dengan menggunakan SPSS 25.0,

membuatkesimpulanhasilpenelitianberdasarkanrumusanmasalahpenelitian.

TeknikPengumpulanData

TeknikPengumpulandatayangdigunakanadalahobservasi.Padapenelitianini

teknik observasidigunakan untuk mengamatiproses pembelajaran keterampilan

menyimakdiSDNegeri168RumpiaKabupatenWajo.Lembarobservasigurudigunakan

untukmelihatpenggunaanmetodeAudiolingual,sedangkanlembarobservasisiswa

digunakan untuk melihat perilaku peserta didik selama proses pembelajaran

menggunakan metode Audiolingual.Observermengisilembarobservasisesuai

dengankondisisaatpenelitianberlangsung.

Penelitianinijugamenggunakantesatauseperangkatsoalatautugasyangharus

dikerjakan.Penelitianini,tesdigunakanuntukmenentukanketuntasanhasilbelajarsiswa

atauuntukmengumpulkandatahasilbelajarsiswapadaPretestsebelum pemberian

treatmentatautindakandanposttestsetelahpemberiantreatmentatautindakandengan

menggunakanmetodeAudiolingual.Teknikyangdigunakanuntuktesketerampilan

menyimakyaitumemperdengarkantesdenganbentuksuaraatauaudio.

Dokumentasijuga digunakan sebagaiteknik pengumpulan data untuk

mengumpulkandokumentasipadasetiapkegiatan.

InstrumenPenilaian

Instrumenyangdigunakandalampenelitianiniadalahlembarobservasisiswadan



guru,Instrumenobservasiinidiisidengancaramemberikantanda(√)padalembar

observasigurudanmenuliskanangkapadalembarobservasisiswapadakolom yang

tersedia,skoryangdiberikansesuaidengankeadaangurudansiswadalammengikuti

pembelajaran.Pemberianskorsesuaidenganketentuanyangada.

Rubrikpenilaianlembarobservasigurusebagaiberikut:

Skor3:jikadeskriptormelakukan3indikator

Skor2:jikadeskriptormelakukan2indikator

Skor1:jikadeskriptormelakukan1indikator

Tabelkeberhasilan pelaksanaan pembelajaran guru ataupun siswa dengan

menggunakanmetodeAudiolingualdapatdiperolehdenganmenggunakanperhitungan

persentaseberikut:

Skoryangdiperoleh

Skormaksimum
100%=

Tabel.2KategoriUntukMengukurKeberhasilanLembarObservasiGurudanSiswa

Persentase Kriteria

83%-100% Sangatbaik

65%-84% Baik

45%-64% Cukup

≤45% Kurang

Sumber:(Syafitri,2022:78)

TesKeterampilanMenyimakjugamenjadisalahsatudariinstrumenpenilaian.

Adapunindikatornyameliputi,1)keterampilansiswadalammengingatkatapentingyang

terdapatdalam tekssimakan,2)keterampilansiswamemahamiisitekssimakan,3)

keterampilansiswadalammenjawabpertanyaanyangberkaitandenganisitekssimakan.

Tesdalam penelitianinidigunakanuntukmengetahuikemampuanataumengukur

keterampilan menyimak siswa,baik sebelum dilakukan perlakuan dan sesudah

perlakuan.Tesyangdigunakanyaitupretestyangdilakukansebelum siswadiberi

perlakuandanposttestyangdilakukansetelahsiswadiberiperlakuan.Tesberbentuktes

audiountukmengetahuihasilbelajarketerampilanmenyimaksiswayangtelahdilakukan.

Hasilpadapenelitianiniadalahskortesyangdicapaisiswa.Berikutperhitunganskor

akhirmenggunakanrumuskualifikasi.

Skoryangdiperoleh

Skormaksimum
100%= e

Rentang Nilai Keterangan

85-100 A SangatBaik
75-84 B Baik
65-74 C Cukup



Tabel3.

Kategori

UntukMengukurKeberhasilanTesKeterampilanMenyimak

Sumber:Sumber:(Syafitri,2022:76)

Ujivalidasiinstrumen tes keterampilan keterampilan menyimak dan perangkat

pembelajaran

Pengujianvalidasiinstrumenketerampilanmenyimakdalampenelitianiniterlebih

dahuluakandivalidasiolehduaorangvalidatorahliyangmumpunidalambidangstudi

BahasaIndonesiauntukmengukurtingkatkesalahansuatuinstrumensecarakonstruk

(constructvalidity)maupunisi(contentvalidity).Keduavalidatorahliyangdimaksudkan

tersebutdisebutkandalamTabelberikut.

Tabel4.ValidatorAhli

Validator NamaValidator Profesi

I Nurhaedah,S.Pd,M.Hum DosenBahasa

Indonesia

II MarwahDensi,S.Pd.,M,Pd DosenBahasa

Indonesia

Hasildarivalidasites keterampilan menyimak yang berupa lembartes

keterampilanmenyimak,lembarobservasisiswadangurudanperangkatpembelajaran

berupaRencanaPelaksanaanPembelajaran(RPP)danLembarKerjaPesertaDidik

(LKPD)mendapatkan keterangan penilaian umum seluruh lembarpenilaian tes

keterampilanmenyimakdanperangkatpembelajarandapatdilanjutkandenganrevisi

danmengikutisaran-saranyangdiberikanolehkeduavalidator.

TeknikAnalisisData

Teknikanalisisdatadalam penelitiankuantitatifmenggunakanstatistik.Menurut

Sugiyono(2017:147)“Terdapatduamacam statistikyangdipakaiuntukanalisisdalam

penelitian,yaitustatistikdeskriptifdanstatistikinferensial”.Penelitianinimenggunakan

keduastatistiktersebut.Melaluiujistatistikini,digunakanuntukmenghitungdata-data

yang diperoleh dan nantinya dapatdianalisismenggunakan statistikdan statistik

inferensial.Analisisdatastatistikdeskriptifdigunakanuntukmendeskripsikanpenerapan

metodeAudiolingualdancapaianketerampilanmenyimaksiswayangdilihatdarihasil

Pretestdanposttest-nya.Data-datayangberhubungandenganpenerapanmetode

≤65 D Kurang



Audiolingualpadaketerampilanmenyimaksiswatersebut,secaraanalisisdatastatistik

deskriptifnyadilihatdarinilaiskorrata-ratanilaiminimumdannilaimaksimumnya.

Padapenelitianini,analisisdatastatistikinferensialdigunakanuntukmenguji

hipotesispenelitianpenelitiandimanahasilinferensi(kesimpulan)yangdiperolehdari

suatusampeldapatdigeneralisasikanpadapopulasinyasehinggaanalisisnyadilakukan

denganbantuanprogram.JenisstatistikparametrisyangdigunakanadalahPaired

Samplet-Test.PairedSamplet-Testdigunakanuntukmembandingkanrata-ratadua

variabeldalam satukelompok.AdapunprasyaratdariPairedSamplet-Testdaridata

yangberdistribusinormal,sehinggasebelumnyadilakukanujinormalitas.

UjiNormalitas

Ujinormalitasyangdigunakandenganbantuanprogram StatisticalPackagefor

SocialScience(SPSS)denganujiShapiro-Wilk.Datadikatakantelahberdistribusinormal

apabilasig(2-tailed> dengantarafnyata()0.05.jikasignifikanlebihdari-,05maka

databerdistribusinormal,begitupunsebaliknya.Rangkumandatahasilujinormalitas

pretestdanposttestpadakelaseksperimendapatdilihatpadatabelberikut:

Tabel5.HasilUjiNormalitas

Sumber:IBMSPSSStatisticVersion25

Berdasarkanhasilujinormalitaspadatabel5denganShapiro-Wilk,diketahuidata

kelompokpretestdengannilaisig.0,118>0,05yangartinyadatatersebutberdistribusi

normal.Dandatakelompokposttestdengannilaisig.0,155>0,05yangmenunjukkan

bahwadatatersebutjugaberdistribusinormal.Sehinggahasiltersebutmenunjukkan

bahwa data tersebuttelah memenuhiprasyaratuntukhipotesisdengan statistik

parametrik.

UjiHipotesis

UjiHipotesisuntuk mengetahuiapakah metode Audiolingualberpengaruh

terhadapketerampilanmenyimaksiswa.Ujihipotesisdiperolehdarinilaipretestdan

posttestpadakelasV.UjihipotesismenggunakanteknikPairedSamplet-Testyaitu

melihatperbedaanhasiltessebelum diterapkanmetodeAudiolingualdansesudah

diterapkanmetodeAudiolingualpadapembelajaran.

UjihipotesismenggunakanujipairedsampelT-testdengankriteriasebagai

berikut:

1) H0diterimadanHaditolakjikanilaithitung<ttabel

2) H0ditolakdanHaditerimajikathitung>ttabel

Kemudian,denganmemperhatikandanmelihatsignifikansinyadapatdisimpulkan:

Data NilaiProbabilitas Keterangan

Pretest 36 0,118>0,05=Normal

Posttest 36 0,155>0,05=Normal



1)H0ditolakdanHaditerimaapabilaSig.(2-tailed)<0.05

2)H0diterimadanHaditolakjikaSig.(2-tailed)>0,05

Untukmendukunghipotesispenelitiandiatasmakadirumuskansebagaiberikut:

Hipotesisnol(H0) :TidakterdapatpengaruhpenerapanmetodeAudiolingual

terhadapketerampilanmenyimaksiswakelasIIISDNegeri168

RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo

HipotesisAlternatif(Ha):TerdapatpengaruhpenerapanmetodeAudiolingual

terhadapketerampilanmenyimaksiswakelasIIISDNegeri168

RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo

HASILDANPEMBAHASAN

Hasil

Datadiperolehmelaluiinstrumenberupatesdalambentukpretestdanposttest,

lembarobservasisiswadangurusertadokumentasi.Pretestdanposttestdigunakan

untukmengetahuiketerampilanmenyimaksiswa.Lembarobservasidigunakanuntuk

mengetahuigambaran penerapan metode Audiolingual.Sedangkan,dokumentasi

digunakanuntukmemperolehdatasekolah,soaltes,gambarkegiatanpembelajaran

denganpenerapanmetodeAudiolingual.Subjekdalampenelitianinisebanyak36siswa.

GambaranPenerapanMetodeAudiolingualdiKelasIIISDNegeri168Rumpia

KecamatanMajaulengKabupatenWajo

PenerapanmetodeAudiolingualpadasiswakelasIIIdilakukanolehpeneliti

berlangsungselama2kalipertemuan

Tabel6.HasilObservasiKegiatanGurudanSiswa

Hasil

Observasi

AktivitasGuru AktivitasSiswa

Treatment

I
TreatmentIITreatmentI

Treatment

II

Skor

Perolehan
15 18 402 585

Persentase 83% 100% 62% 100%

Kategori Baik SangatBaik Cukup
Sangat

Baik

Berdasarkantabel6dapatdisimpulkanbawahkegiatanmengajaryang

dilakukanolehgurumenerapkanmetodeAudiolingualpadatreatmentpertama

dikategorikanbaikdenganpersentaseketerlaksanaan83%.Padatreatment

keduaprosespembelajarandikategorikansangatbaikbaikdenganpersentase



keterlaksanaan100%.Persentaseketerlaksanaantersebutdiperolehdengan

membagiskoryangdiperolehdenganjumlahskormasimum kemudiandikali

100%.Datatersebutmenunjukkanprosesatauketerlaksanaanpembelajaran

keterampilan menyimak dengan menerapkan metode Audiolingual yang

dilakukanguruterlaksanadengansangatbaik.

GambaranKeterampilanMenyimakSiswaKelasIIISD Negeri168Rumpia

KecamatanMajaulengKabupatenWajo.

Gambaranketerampilanmenyimaksiswadapatdilihatdarihasilanalisis

deskriptifyangdigunakanuntukmenganalisisdatadengancaramendeskripsikan

dan menggambarkan data yang telah terkumpul.Berikutinigambaran

keterampilanmenyimaksiswasebelum pemberiantreatmentberdasarkanhasil

keterampilanmenyimaksebagaiberikut.

Tabel7.DistribusidanPersentasePretestdanPosttestKeterampilanMenyimak

Siswa

Kategori
Pretest Posttest

Persentase FrekuensiPersentase Frekuensi

SangatBaik 25,6% 2 44,4% 16

Baik 8,3% 3 27,8% 10

Cukup 47,2% 17 25% 9

Kurang 38,9% 14 2,8% 1

Jumlah 100% 36 100% 36

Berdasarkantabel7distribusifrekuensi,diketahuibahwapadahasilpretest

jumlahsiswayangmemperolehkategorikurangsebanyak14siswadengan

persentase38,9%,jumlahsiswayangmemperolehkategoricukupsebanyak17

siswadenganpersentase47,2%,jumlahsiswayangmemperolehkategoribaik

sebanyak3siswadenganpersentase8,3%,danjumlahsiswayangmemperoleh

kategorisangatbaiksebanyak2siswadenganpersentase5,6%.Sedangkan

padahasilposttestterdapat1siswayangmemperolehkategorikurangdengan

persentase2,8%,jumlahsiswayangmemperolehkategoricukupsebanyak9

siswadenganpersentase25%,jumlahsiswayangmemperolehkategoribaik

sebanyak 10 siswa dengan persentase 27,8%,dan jumlah siswa yang

memperolehkategorisangatbaiksebanyak16siswadenganpersentase44,4%.

Berdasarkanhasilanalisisstatistikdeskriptifyangtelahdilakukandapat



disimpulkanbahwahasilketerampilanmenyimaksiswamengalamipeningkatan

dilihatdarijumlah siswa pada kategoribaikdan sangatbaikmengalami

peningkatansetelahmendapattreatmentberupapenerapanmetodeAudiolingual.

PengaruhPenerapanMetodeAudiolingualTerhadapKeterampilanMenyimak

SiswaKelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo

AnalisisujistatistikyangdigunakanyaituujihitpotesisdenganteknikUji

PairedSamplet-Testdenganmenggunakanbantuanprogram program IBM

SPSSStatisticVersion25,yangbertujuanuntukmengetahuiperbedaanhasil

pretestdanposttestketerampilanmenyimaksiswa.HasilujiPairedSamplet-Test

sebagaiberikut.

Tabel8.HasilUjiPairedSamplet-Test

Hasiltes

t df
Sig.(2-
tailed)

Keterangan

-
13,670

35 0.000
0.000<0.05
Ada
perbedaan

Berdasarkantabel8,diketahuibahwanilaiSig.(2-tailed)sebesar0.000>

0,05.JikanilaiSig.(2-tailed)<0,05makaHoditolakdanHaditerima.Sehingga

dapatdisimpulkanbahwaterdapatperbedaanyangsignifikanrata-ratakelompok

pretestdan posttest.Dengan demikian dapatdikatakan bahwa terdapat

pengaruhpenerapanmetodeAudiolingualterhadapketerampilanmenyimak

siswakelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo.

Pembahasan

Penelitian inidilakukan diSD Negeri168 Rumpia Kecamatan Majauleng

KabupatenWajoselama4kalipertemuan.Padapertemuanpertamasiswadiberikan

pretest(tesawal),kemudiandilakukanpemberiantreatment(perlakuan)selama2kali

pertemuan.Selanjutnyapadapertemuanterakhirdiberikanposttest(tesakhir).Setelah

dilakukananalisishasilpenelitian,makaberikutinipembahasandaripenelitiantersebut.

Gambaran Penerapan Metode AudiolingualdiKelasIIISD Negeri168 Rumpia

KecamatanMajaulengKabupatenWajo

GambaranpenerapanmetodeAudiolingualdapatdiketahuimelaluikegiatanyang

berlangsung selamaprosespembelajaranyang telahdilaksanakansesuaisintaks

metode Audiolingualberdasarkan pendapatSardiyanah (2019).Berdasarkan hasil

pengamatan disimpulkan bahwa persentase tingkatpencapaian keterlaksanaan

pembelajaran pada observasiguru terjadipeningkatan,halinidibuktikan pada



pertemuanpertamamencapaiberadapadakategoribaikkemudianpadapertemuan

keduamencapaiberadapadakategorisangatbaik.Terlihatdaritabelketerlaksanaan

prosespembelajaranyangdilakukanolehsiswaadabeberapaindikatoryangtidak

terpenuhipada pertemuan pertama namun terpenuhipada pertemuan kedua.

Persentasetingkatpencapaianketeralaksanaanpembelajaranpadaobservasisiswa

terjadipulapeningkatan,halinidapatdibuktikanpadapertemuanpertamaberadadalam

kategoricukup,kemudianpadapertemuankeduaberadadalam kategorisangatbaik.

Terlihatpuladaritabelketerlaksanaanprosespembelajaranyangdilakukanolehguru

dalampertemuanpertamaterdapatbeberapaindikatoryangbelummaksimalkemudian

mengalamipeningkatanpadapertemuanberikutnya.

GambaranKeterampilanMenyimakSiswaKelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatan

MajaulengKabupatenWajo.

Gambaran pelaksanaan penilaian keterampilan menyimak diukur melalui

pemberianpretestdanposttestdenganmemperhatikanindikatoryangtelahditentukan

sebelumnya.AdanyaindikatortersebutsejalandenganpendapatFaizah&Sriyanto

(2021) yangmengatakanbahwakemampuanmenyimaksiswaperludiukurdengan

indikator yang dijadikan pedoman penilaian. Sehingga ditetapkanlah indikator

keterampilanmenyimakyangdigunakanadalah1)keterampilansiswadalammengingat

katapentingyangterdapatdalam tekssimakan,2)keterampilansiswamemahamiisi

tekssimakan,3)keterampilansiswadalam menjawabpertanyaanyangberkaitan

denganisitekssimakan.

Hasildaripemberianpretestdanposttesttersebutdianalisismenggunakananalisis

statistik deskriptifuntuk mengetahuihasilketerampilan menyimak siswa.Hasil

keterampilanmenyimaksiswasebelum diberikanperlakuan/treatmentberadadalam

kategoricukup dan setelah diberikan perlakuan/treatmentpenerapan metode

Audiolingualketerampilan menyimak siswa berada pada kategoribaik.Halini

menunjukkan bahwa pada proses pembelajaran dengan menerapkan metode

Audiolingualmemberikandampakpadahasilketerampilanmenyimaksiswa.

PengaruhPenerapanMetodeAudiolingualTerhadapKeterampilanMenyimakSiswa

KelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo.

Setelahanalisisstatisticinferensialdenganmengujibeberapapoinsepertiuji

normalitasdanujihipotesis.Pengujianpertamayatuujinormalitasmenggunakan

metode Saphiro-Wick,data kelompokpretestdan data kelompokposttestyang

menunjukkanbahwadatatersebutberdistribusinormal.Pengujiankeduayaituuji

hipotesisdenganteknikPairedSampelt-Testdiperolehhasilbahwaterdapatperbedaan

hasilpretestdanposttestyangmembuktikanbahwaterdapatpengaruhpenerapan

metodeAudiolingualterhadapketerampilanmenyimaksiswa.Berdasarkanpendapat



Sardiyanah(2019)mengatakanbahwakelebihandarimetodeAudiolingualinimemberi

banyaklatihandanpraktikdalamaspekketerampilanmenyimakdanberbicarasehingga

haltersebutdikatakanmampumemilikidampakterhadapketerampilanmenyimaksiswa.

SejalandenganpenelitianLukito(2022)jugamenyatakanbahwapembelajarandengan

menerapkanmetodeAudiolingualmenjadilebihmenarikdanmenyenangkan,membantu,

siswalebihinteraktifselamaprosespembelajaranberlangsung,siswamenjadilebih

ekspresif ketika berlangsung, dan memperhatikan penuh pada saat proses

pembelajaran.

HasilpenelitianyangdilakukanolehAli(2022)denganjudul“PemanfaatanMetode

Pembelajaran AudiolingualPada Keterampilan Menyimak Peserta Didik” juga

menyimpulkanbahwakegiatanpembelajaranyangmenggunakanmetodeAudiolingual

dapatdigunakanuntukmeningkatkanketerampilanmenyimakpadapesertadidikkarena

pesertadidikmampumenangkapmateriyangdisampaikanolehgurumeskipunmelalui

apayangmerekadengardanlihat,selanjutnyapesertadidikmencatathalpentingyang

terdapatdalammateriyangdisampaikan,sehingganantinyaparapesertadidikmampu

menangkapisimateriyangtelahdisampaikanguru.

Berdasarkanhasilpenelitianini,dapatpenelitisimpulkanbahwapenerapan

metodeAudiolingualmemberikanpengaruhterhadapketerampilanmenyimaksiswa

kelasIIISDNegeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo.

SIMPULAN

Berdasarkanrumusanmasalahdanhasilanalisisdalam penelitianini,maka

kesimpulandalam penelitianiniyaitupenerapanmetodeAudiolingualdikelasIIISD

Negeri168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajoterlaksanadengandengan

kategorisangatbaik,keterampilanmenyimaksiswakelasIIISDNegeri168Rumpia

KecamatanMajaulengKabupatenWajoberadapadakategoribaik,penerapanmetode

AudiolingualberpengaruhterhadapketerampilanmenyimaksiswakelasIIISDNegeri

168RumpiaKecamatanMajaulengKabupatenWajo.
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